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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Freeport Indonesia (PTFI) adalah perusahaan tambang yang merupakan 

gabungan dari Freeport-McMoran Copper & Gold Inc. (FCX) dan PT. Indonesia 

Asahan Aluminium (Persero) (Inalum). Pada tahun 2019, telah dilakukan 

pengambilalihan saham sebesar 51,23% oleh Pemerintah Indonesia (41,23% 

Inalum, 10% Pemda Papua), yang menjadikan Pemerintah Indonesia melalui PT. 

Inalum sebagai pemilik saham mayoritas di PTFI. Perusahaan ini beroperasi di atas 

tanah seluas 202,950 Ha di Kabupaten Mimika, Provinsi Papua. PT. Freeport 

Indonesia menggunakan dua metode penambangan yaitu metode tambang terbuka 

dan metode tambang bawah tanah. Metode tambang terbuka di terapkan pada 

tambang Grassberg sedangkan metoda tambang bawah tanah di terapkan di 

tambang DOZ, DMLZ, Big Gossan, dan GBC. 

Deep Mill Level Zone (DMLZ) merupakan salah satu tambang bawah tanah 

yang dimiliki PT. Freeport Indonesia akan menjadi salah satu tambang bawah tanah 

terbesar di dunia dengan puncak produksi 80.000 tph. Tambang ini berada di bawah 

tambang Deep Ore Zone (DOZ) yang di anggap sebagai caving berikutnya di sistem 

penambangan East Ertsberg Skarn (EESS). Sistem ventilasi direncanakan terdiri 

dari 5x 4100 kW Howden Mixed Flow 107 / 0.91 / 41.5 / 19 kipas yang dipasang 

dalam konfigurasi paralel exhaust sistem. Salah satunya adalah fan DOZ dengan 

modifikasi pondasi, listrik, motor, kontrol dan sistem mekanik untuk mendukung 

peningkatan daya dari instalasi motor 1.600 kW awal. 

Akan tetapi dalam pengoperasiannya ditemukan banyak kebocoran (leakage) 

pada level-level yang terhubung langsung ke level service exhaust, hal ini 

menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan udara untuk area kerja seperti level 

ekstraksi dan level haulage (pengangkutan). Karena itu, diperlukan perhitungan 

estimasi leakage factor (faktor kebocoran) untuk di tambahkan di estimasi desain 

kuantitas udara agar kebutuhan udara area kerja terpenuhi kembali. Kemudian juga
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ditemukan kuantitas  aliran  udara  yang  tidak  mencapai minimum desain 

kebutuhan kuantitas aliran udara untuk area-area di seluruh tambang, karena itu 

juga dibutuhkan faktor keseimbangan (balancing) agar kuantitas udara sesuai 

dengan yang diinginkan oleh desain kebutuhan kuantitas aliran udara. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana desain kebutuhan kuantitas aliran udara kuartal ke-2 ventilasi 

tambang DMLZ dalam pendistribusian aliran udara bersih ke seluruh tambang 

DMLZ? 

2. Bagaimana kondisi aktual kuantitas udara pada kontrol ventilasi di level yang 

terkoneksi langsung dengan exhaust service level guna perhitungan leakage 

factor? 

3. Bagaimana kondisi aktual kuantitas di tambang dan perbandingan nya terhadap 

desain kebutuhan kuantitas aliran udara dan perhitungan balancing factor? 

4. Bagaimana upaya-upaya agar leakage factor dan balancing factor efektif 

penggunaannya pada desain kebutuhan kuantitas aliran udara di tambang 

bawah tanah DMLZ untuk memenuhi kebutuhan udara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui desain kebutuhan kuantitas aliran udara kuartal ke-2 ventilasi 

tambang DMLZ sesuai dengan Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi 

No. 555.K/26/M.PE/1995. 

2. Menganalisis kondisi aktual kuantitas udara pada kontrol ventilasi di level yang 

terkoneksi langsung dengan exhaust service level guna perhitungan leakage 

factor untuk kemudian dijadikan faktor perhitungan pada desain kebutuhan 

kuantitas aliran udara selanjutnya. 

3. Menganalisis kesesuaian kuantitas udara selama kuartal ke-2 dengan desain 

kebutuhan kuantitas aliran udara di tambang DMLZ dan perhitungannya guna 
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dijadikan balancing factor pada perhitungan desain kebutuhan kuantitas aliran 

udara. 

4. Upaya-upaya yang dilakukan agar leakage factor dan balancing factor efektif 

penggunaannya pada desain kebutuhan kuantitas aliran udara di tambang 

bawah tanah DMLZ untuk memenuhi kebutuhan udara. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

 Penelitian ini dilakukan di tambang bawah tanah DMLZ dan hanya membahas 

tentang kebutuhan kuantitas udara dengan bantuan aplikasi VentSim 5.1. sebagai 

permodelannya 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penilitian ini adalah memberikan upaya dan masukan 

kepada PT. Freeport Indonesia mengenai desain kebutuhan kuantitas aliran udara 

yang optimal di sistem ventilasi di tambang bawah tanah DMLZ untuk 

menyediakan kebutuhan udara di tambang DMLZ. 
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